
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada peternakan bapak Ali Akbar di Desa Sipaga 

Paga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

A. Aspek teknis 

1. Dilihat dari aspek teknis bibit yang digunakan adalah kambing Peranakan Etawa dan kambing 

Kacang yang di peroleh dari masyarakat sekitar. 

2. Pakan utama yang diberikan yaitu hijauan berupa gamal, rumput gajah, rumput pahit, dan lain 

lain, diberikan pada ternak 9 karung/hari sedangkan pakan tambahan berupa konsentrat yaitu 

ampas tahu dan tempe yang diberikan 4 karung/hari, hal ini di nilai kurang epektif dikaranakan 

jumlah pemberian ruput masih kurang juamlah total konsumsi ternak kambing pada umumnya. 

3. Tatalaksana pemeliharaan dengan cara dikandangkan. Model kandang yang digunakan yaitu 6 

kandang panggung dan 2 kandang lantai dengan kontruksi kandang semi permanen dinilai 

sudah baik. 

4.  Pencegahan penyakit dilakukan dengan cara membersihkan kandang satu kali seminggu 

sebelum pemberian pakan. Pencegahan dan pengobatan penyakit dengan sanitasi kandang dan 

pemberian obat tradisional dan obat kimia sudah baik di lakukan. 

B. Aspek Ekonomis  

1. Pemasaran kambing dilakukan sendiribapak Ali Akbar dengan 2 saluran konsumen yaitu 

pertama dengan cara memasarkan langsung ke pasar ternak dan saluran kedua yaitu sebagai 

produsen atau penghasil daging kambing untuk rumah makan Minang Raya di daerah 

Kecamatan Panyabungan.  



 

 

2. Untuk aspek ekonomis pada peternakan kambing bapak Ali Akbar dalam periode satu bulan 

penerimaan sebesar Rp. 184.950.000,-, biaya produksi yang dikeluarkan sebesar 

Rp.156,146,966,-. Jadi perolehan pendapatan atau keuntungan selama periode satu bulan 

Rp.28.803.034,-. Sedangkan R/C Ratio yaitu 1,18 berarti usah ternak kambing perah ini 

menguntungkan. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada peternakan bapak Ali Akbar di Desa Sipaga 

Paga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, penulis menyatakan bahwa : 

1. Dilihat dari penerapan aspek teknis yang masih ada kekurangan yang mendasar agar dapat 

ditingkatkan seperti pemberian hijauan dan meningkatkan jenis serta kualitas pakan supaya 

produksi bisa berjalan lebih baik lagi. 

2. Seiring dengan peningkatan aspek teknis, aspek ekonomis juga harus ditingkatkan, apabila 

penerapan aspek teknis dan performans produksi dan reproduksi bisa berjalan dengan baik 

maka penerimaan juga dapat meningkat. Sebab itu salah satu peningkatan yang baik dalam 

menambah pendapatan berupa meningkatkan manajemaen pemeliharaan. 

 


